
BAB II

KtrADILAN SOSIAL DALAM MASYARAKAT

Sejak zaman dahulu kala sejarah perjalanan umat manusia adalah

nampak diliputi oleh ketidakadilan, kaya rniskin, pandai dan bodoh, kuat dan

lemah merupakan kesenjangan yang sulit untuk diatasi, dalam beberapa teori-

teori ilmu sosial lebih-lebih soal yang sangat menyolok perbedaan antara yang

kaya dan yang miskin yakni masalah kekayaan. Mungkin saja karena kekayaan

itu dipakai sebagai satu-satunya arat untuk mencapai tujuan si kaya agar mampu

mengirimkan anaknya ke sekolah, bahkan kekayaan juga membuat kepuasan

harva nafsunya,dan sebaliknya si miskin hidup dalam kelaparan dan kesusahan.

Secara jujur kami katakan, bahwa dalam pembahasan keadilan sosial

dalam masyarakat modern ini penulis merasa kesulitan, karena langkanya buku-

buku yang akan dijadikan sumber primer dari pembahasan tersebut. Dan yang

ada hanyalah buku-buku yang sifatnya sekunder yang merupakan kupasan dari

para sarjana-sarjana rentang kapitalisme dan sosialisme. Di samping itu buku

yang membahas tentang keadilan sosial dan masyarakat kapitalisne dan

sosialisme secara khusus sangat terbatas.

Pembahasan buku-buku tersebut mempunyai batasan-batasan tersendiri

oleh karenanya apabila pcnulis mengambil dari salah satu batasan maka akan
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menjadi sebuah problem tersendiri. Pada kenyataannya memilih satu batasan

merupakan hal yang paling penting untuk tujuan pengajaran.

Perlu diperhatikan, bahwasannya yang hendak dicari oleh penulis dalam

pembahasan ini bukan pembahasan secara rnenyeluruh akan tetapi hanya

pengertian keadilan sosial dari istilah-istilah. Sehingga menurut kami perbedaan-

perbedaan serta batasan-batasan tersebut sifatnya hanya implisit.

A. Keadilan Sosial Menurut Kapitalisme

Sudah menjadi cin pikiran manusia Lrntuk mernisah-misahkan apa yang

didapat dari pengalaman secara keseluruhan. Tentu saja pemisahan yang penting

ini rneningkat ketika pikiran manusia tertuju pada disiplin penalaran ihniah.

Setiap individu mendapatkan pengetahuan tentang masyarakat, baik dan

tnasyarakat mereka sendiri maupun dari rnasyarakat yang lain yang mereka

temukan. Demikian juga ketika mereka melihat sejarah maka mereka akan

menampilkan drri dalam pengamatannya. Inilah yang memungkinkan untuk

berbicara dunia dan sebagainya. Apapun untuk memahami dunia tersebut

manusia akan selalu menuntut tugas intelektual untuk menguraikannya,

tujuannya bukan untuk menolak kekayaan atau keutuhan pengalaman manusia,

tetapi untuk mamaharni apa yang di kerangka terakhir yaitu yang bermakna

intelektual.

Istilah kapitalisme sebenarnya mengacu pada serangkaian tatanan

ekonomi baik dalarn bahasa awam maupun tenninologi ilmiah. Akan tetapi pada
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tatanan ekonomi terwujud karena terpisah dari unsur-unsur pengalaman lain yang

tidak ada hubungannya dengan ekonomi.

Akan tetapi kapitalisme bukan merupakan suatu unsur pangalaman saja

akan tetapi juga merupakan suatu konsep, Dengan alasan bahwa sejarah tidak

sulit untuk direkontruksi, bahwa kapitalisme merupakan suatu konsep yang

secara khas berisi tentang penilaian-penilaian baik dari segi negatif maupun

positif. Oleh karena itu definisi kapitalisme biasanya memasukkan penilaian.

Kapitalisme adalah suatu sistem ekonomi yang ditandai oleh hak rnilik

perorangan, produksi barang-barang untuk memproses keuntungan dan

pernbentukan kredit yang rnenonjolkan kebebasan perusahaan ekonomi

perseorangan sekalipun hak utama negara untuk mengatur industri pada dasarnya

jarang sekali diragukan. I

Istilah kapitalisrne ini telah digunakan untuk mernberi pengertian

tentang sosok atau bangun perekonomian tertentu yang terisolir atau kombinasi

dari bangun-bangun tersebut atau cetusan hati yang mungkin menyertai dan

mengilhami tindakan-tindakan yang dilakukan dalam kerangka ke bangun-

bangun tersebut.

Di lain pihak istilah kapitalisme diberikan pada suatu masyarakat secara

keseluruhan yang mana susunan masyarakat dan rnental kapitalisrne mrenrpunyai

ciri-ciri pemikiran alat-alat produksi secara pribadi, perusahaan-perusahaan

'Hasan Sadili, Ensiklopedi Umum, Jakarta, Kanisius, 1991. hal :-526



bebas berusaha mencari keuntungan merupakan pendorong pertama dalam

aktifitas perekonomian, produksi untuk pemasaran, penghematan uang,

mekanisme persaingan , rasionalisme dalam pengolahan.2 Seperti yang terjadi

pada rnasyarakat Eropa Barat yang meluas ke Amerika sejak abad ke enarn belas

sampai dengan abad ke sembilan belas. Kadang-kadang bisa juga diterapkan

pada rnasayarakat-rnasyarakat yang larnnya. Seperti Romarvi dalarn periode

tertentu.

Dalam Encyclopedi Amerika, kapitalisme diberi batasan " Captalism is

the type of economy rvhich caprtal is privately owned and may be feely used bay

the owners as they rvish in attempting to make profits from their economiez

enterprises, this type of economy is known also as the capitalism in the

exsistence ofan affective tenhnicue for axchaning goodsa and services.3

Kapitalisrne adalah suatu rnodel perekonornian yang mana rnodal

dimiliki secara individu boleh digunakan secara bebas oleh para pemiliknya

dalarn usaha memperoleh keuntungan dari usaha perekonomiannya. Model

perekonomian ini juga dikenal sebagai sistem kapitalis yang didalamnya terdapat

tehnik-tehnik yang efektif untuk penukarannya barang-barang dan jasa.

Robert Heilbroneralam bukunya yang berjudul "Runtuhnya Peradaban

Kapitalisrne", memberikan batasan sebagai berikut ; kapitalisrne adalah suatu

' Imar,., Munau'ir. Drs. Ec. Posisi Islam di Tengah Pcrtarungan Idcologi dan Keyakinan, Bina Ilmu,
Surabal,a, 1986, hal : 69.

t Bu*lu to Cathal', Enc] cloped), America, Jilid 5, Grclier lncorporated, hat : 599.



sistem perekonomian di mana alat-alat produksi seperti pabrik serta ladang

tambang dan sebagainya dirniliki oleh perorangan atau perusahaan dan dimana

cara utama dalam pembagian pendapatan ditentukan atas persaiangan pasa..o

Secara keseluruhan bentuk ekstrirn dari kapitalisrne mangandung syarat-

syarat wu.ludnya sistem moneter dan sistem keuangan sebagimana biasa

digunakan oleh ahli-ahli ekonorni muda menunjuk kepada :

l. Modal fisik, sumber alam dan tenaga-tenaga ahli yang digunakan dalam

memproduksi barang-barang dan jasa.

2. Modal keuangan sejumlah uang yang tersedia untuk investasi.

Untuk menghindari kebingungan tentang pengertian kapitalisme secara

terminologi suatu hal yang harus digarisbawahi bahwa modal yang digunakan

dalam semua kegiatan perekonomian dari apa yang paling rnaju. Tetapi tidak

semua perekonomian yang memakai modal uang dapat diletakkan dalam

pengertian kapitalisrne Di Uni Soviet pemakaian serta pertumbuhan modal

sangat ditekankan , tapi pemilikan atas modal lebih umum daripada pribadi.

Dalam prlakan historisnya di abad-2O susunan kapitalisme melalui

pemupukan keuntungan telah tumbuh dalam ukuran cukup besar , yang dibatasi

oleh perubahan-perubahan sosial serta sistem totaliter Di tnana Alex Sajev

menjelaskan yang dikutip oleh Hasan Sadili bahrva kapitalisme modern meliputi

dua fase , fase pertama dinamakan kapitalisrne pra-monopoli dengan persaingan

a Robert Hcilbroncr, Runtuhn!'a Pcradaban Kapitalisme Tqd Drs. Ycp. Sujana Bumi Aksara, Jakarta,

1984. hal : l7



bebas dari abad ke 16 - 19. Kemudian pada akhir abad ke-I9 berkat kemajuan

tehnik timbulnya pabrik-pabrik raksasa serta gabungan-gabungan kaum industri

yang bisa menguasai ckonomi nasional ncgaril-nsgara kapitalis. Kapitalis pra-

rnonopoli dengan dernikian berubah menjadi kapitalis monopoli yang juga di

sebut kapitalisme modern ialah tingkat kapitalis tertinggi dan akhir.5

Dari penjabaran di atas dapat di garnbarkan begitu jauh pergeseran nilai-

nilai humanisme dalam tata cara melestarikan konsep kepentingan bersama

khususnya dalam aspek-aspek kesejahteraan sosial di mana pernikiran rnodal

digunakan secara bebas oleh individu-individu sebagai pemiliknya dalam rangka

berpacu memperoleh keuntungan yang sebanyak mungkin di samping

bertambahnya pengangguran dan arus urbanisasi akibat mesin-mesin mutakhjr

dalam ukuran besar.

Dari sini maka jelaslah bahwa kapitalisme adalah merupakan individu

sebagai titik sentral politik serta apa yang bisa dirnilikinya tanpa ada unsur

kaitannya dengan nilai sosial. Maka akan didapati dalam masyarakat segolongan

elite manusia yang hidup dalarn rnahligai keniewahan sedang segolongan yang

lain jauh lebih bisa menjual tenaga dengan pola hidup yang sangar tragis.

Dr Ali Sariatr melukiskannya dari kejadian ,vang serupa itu sebagai

malapetaka modern clalam sistem sosial, di mana ekonomisme sebagai prinsip

dasar filsatht kehidupan dalarn masyarakat indutri Barat dan ia nrengkonstatir

t Hrrrn Sadili, Op cit. hal : 526
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ucapan FRANCIS BACON "llmu meninggalkan pencarian kebenaran dan

beralih untuk mencan kekuatan". Demokrasi dan liberalisrne Barat pada

realitasnya tak lebih dari memberikan kesempatan makin cepat dan kasar suatu

arena bagi kekuatan-kekuatan yang haus keuntungan, untuk mengubah eksistensi

manusia menjadi binatang ekonomr konsumtif.6

Semakin hari kemanusian semakin terse ret ke arah persaingan,

tenggelam daiam lingkaran kecepatan yang memaksa, bukan saja tidak waktu

untuk menumbuhkan nilai-nilai manusia keluhuran moral, kepekaan rohaniah,

serta etika yang luhur. Kegiatan perekonornian 1,ang berdasarkan dengan kosep

kapitalisme akan menghasilkan harta yang tersendiri. Dalarn hal ini Robert

E.Baldrvin yang mengutip analisa Marx menyimpulkan sebagai berikut : ada

dua golongan dalam sistem ini golongan kapitalistne dan golongan pekerja.

Golongan yang pertarna rnerniliki semua sarana produrksi ( peralatan dan sutnber

daya alam ) yang terdapat dalam sistem ekonorninya. Kaum pekerja atau buruh

hanyalah mernilikr tenaga untuk dijual, 'fujr-ran dari setiap kapitalis adalah

sebanyak mungkrn untuk memperbesar keuntungan ( laba dan serva atas modal

oleh Marx disatukan saja dibarvah istilah ini ), bukan saja untuk rnenaikkan tarif

hidupnya sendiri tapi yang penting lagi, juga untuk mendapatkan dana-dana

investasi untuk dapat bersaing dengan sesama kapitalls lain.7

u D.. Ali Sariati, Kritik Islam Atas Marxismc dan Scsat Pikir Barat Lainnva, Tcrj. Husain Anis AI
Hasyi, BandLrng, Miz-an, 1993, hal :77-79.

' Rob..t E Badrvin, Pcrnbangunan dan Pcrtumbuhan Ekonomi di Negara Bcrkembang, Bina Aksara,

Jakarta. I 98 l, hal : 5;1.
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Dalam masyarakat kapitalis setiap orang adalah bebas tetapi mereka

bersaing keras satu sama lainnya untuk rnengejar pribadinya. Persaingan dalam

memperoleh harta kekayaan di tempuh dalam berbagai cara, sekalipun cara

tersebut rnenjegal usaha orang lain. Dalarn masayarakat yang dernikian

KEADILAN SOSIAL disimpulkan oleh DAVID MILLER ( 1976 ), bahwa

dianggap adil apabila bagi setiap orang untuk mernperoleh apa yang diusahakan

dengan daya upaya.8

Jiwa peraturan kapitalisme terlihat jelas pada egoisme bebas memupuk

harta kekayaan mengembangkan dan mernbelaniakannya. Pernikiran yang

berorientasi kepada individualisme sama sekali tidak memperhatikan

kepentingan orang lain keouali kalau ada manfaat yang dapat dipetiknya. Mereka

tidak mementingkan kemaslahatan orang jika itu bertentangan dengan

kernaslahatan pribadi-slogan mereka adalah bersaing dengan lar.van dan bertekad

mengalahkannya.

Sikap kapitalisme ini tidak mementingkan apa dan siapa kecuali laba

dalam jumlah besar. Segala cara dihalalkan untuk mengeruk keuntungan

sebanyak-banyaknya. Ingatan mereka hanya tertuju pada uang. Uanglah yang

membuat menyelesaikan segala urusan, uanglah yang bisa menciptakan negara

makmur dan kehidupan tenang. Sampai-sampai kaum kapitalisme mangatakan

bahr.va uang untuk menilai harkat dan derajat manusia.

' Dr. lulub.,urto dkk, Islam dan Kcmiskinan, Pustaka, Bandung. l(,rlJX, lrll . 2.



Dalam sistem kapitalisme ini individu merupakan proses perputaran

ekonomi, dan merupakan penggerak sekaligLrs tuJuan akhir dari aktifitas tersebut

Negara tidak berhak mengatur individu, bahkan negara harus memberikan

kebebasan seluas-luasnya kepada individu-individu bebas melakukan aktifitas

ekonomi dan berbuat sesuka hati baik itu mendatangkan laba atau malah

sebaliknya. Karena individu merupakan harga diri dan aktifitas terbuka untuk

mengembangkan bakat, maka hal ini akan mengakibatkan bencana dari sikap

yang ditirnbulkan yaitu untuk mengumpulkan harta dalarn jurniah yang sangat

besar tanpa pernah puas. Mereka bagaikan neraka yang ketika ditanya Allah, "

Kami bertanya kcpada Jahannam, apakah kamu sudah penuh ? Dia rnenjawab, "

masih adakah tambahan ? ".

Sedangkan masyarakat biasa, terutama kaum lenrah dan tertindas adalah

kelornpok yang terbuang, sampah masyarakat yang terlupakan dan tidak ada

artinya dalam pembangunan di era globalisasi saat ini.

Keadilan sosial seperti inilah yang sangat jauh tergeser dari nilai sosial

menurut esensi fitrah insani. Konsep ideal tentang etika telah diubah. Walaupun

memang nampaknya rasional dan logis, nafitun pada kenyataannya justru sangat

bertentangan dengan fungsi manusia sebagai makhluk sosial.

B. Keadilan Sosial Menurut Sosialisme

Berkembangnya sistem kapitalisme segera diikuti oleh kritik-kritik yang

cukup tajam dari Marx beserta kawan-kawannya yang mengerti kapitalisme dari



segi akibat yang ditimbulkan oleh revolusi industri dengan menyimpulkan bahwa

eksploitas terhadap kaurn buruh merupakan sistem kapitatisme.

Pada uraian terdahulu telah dr.lelaskan bahrva persaingan sengit antara

sesama individu, sesama perusahaan , sesama negara yang ditirnbulkan oleh

filsafat kebebasan mutlak, telah membawa umat manusra kepada kudeta yang

krisis , baik dalam ekonomi maupLrn politik ,dan berakhir dengan berkorbannya

api peperangan, keadaan ini mendorong para ahli tlkir untuk mencari jalan

pemecahan dalant rangka menyelarnatkan martabat bangsa-bangsa di dunia dari

problem yang mengitari nya.

Sosialisme adalah istilah yang mencal<up segala doktrin ekonorni yang

menentanag kernutlakan rnilik pribadi dan nrenyokong pernakaian milik tersebut

untuk kesejahteraan masyarakat kolektif. Ini rnencakup banyak teori ekonomi,

dari yang mempertahankan bahrva hanya perusahaan-perusahaan urrurn tertentu

sa.ja, juga sumber alam yang semestinya dimiliki oleh negara sampai pada

sosialisme marxisme yang radikal.l)

Sedangkan di dalam ensiklopedi di llirtanica diartikan sebagai berikut,

Socialism is that policl, or theorv which ainrs at scuring by the action of the

central demokratic authoryty a better produktion of rvealth than now prevails.l0

Sosialisrne adalah kebrjaksanaan atau teori yang mengarang atau

' Husan Sadili, Op. Cit, hal : 1030.

"' luI. A. Mannan, Islamrc Economrcs Thcor-r' and Practrcc (A. Conrparatrvc Stud],), Idarah-l Adabiy'at-l
Dclli lndia- tt. hal : ltl



mempunyai tujuan untuk melindungi tindakan kekuasaan demokratik central dan

sebuah drstribusi yang baik, di dalam memberikan hak bawahan, sebuah produksi

kekayaan yang lebih baik daripada yang berlaku sekarang.

Menurut Joad, Sosialisme adalah lnacarr-macailt ukuran yang

direkomendasikan sosialis dari kehidupan sosialitas sosialis yang terbagi dalam

beberapa pokok yaitu :

l. Penghapusan kepemilikan pribadi dari kekayaan produksi ini akan

disubstitusikan oleh kepemilikan u1nu1n dan kontrol industri rnayoritas jasa.

2. Kealamian dan keberadaan industri serta produksi untuk diabdikan pada

kebutuhan sosial bukan untuk rnotifasi laba.

3. Di dalam kapitalrsme kekuatan motifasi adalah tenaga pribadi atau

keuntungan pnbadi ini akan digantikan dengan rnotivasi jasa.11

Membahas tentang sosialisme, maka l<ita harus mengetahui serta melihat

jenisnya. Menurut jenisnya aliran ini dibagi menjadi beberapa lrracam,

diantaranya :

1. Sosialisrne Utopra

2. Sosialisme Anarchi

3. Sosiaisrne Ilmiah ( Marxisrne )

4. Sosialisme akomunis

5. Sosialisrne Relegius

" Ibit- l.,ul , 38

4 r'r
{f.re(



Dan macam-macama aliran Sosialis diatas akan dijelaskan satu persatu dibawah

rni.

1. Sosialisme Utopia

Sosialisme ini dipelopori oleh S'f .TI{OMAS MORE dalam

sosialisrne ini fungsi uang dihapuskan dan.juga etnas juga tidak dihargai,

semuanya orang harus bekerja enam jam dari hari perhan dan sisanya adalah

rvaktu senggang. Di dalam sosialisme ini rnilik adalah milik bersama, tempat

trnggal bersama, keluarga dilindungi dan makan bersama disediakan.

Pemerintahannya bersifat monarchi absolut berdasarkan pilihan rakyat, semua

pekerjaan dikerjakan gotong royong, pendapatan dibagi secara adil,

perkarvinan didasarkan pada kepentingan urlurlr dan diatur oleh pemerintah

yang terdiri dari kaum rohaniarvan yang berbudi luhur.l2

Oleh Marx kaum Utopia (angan-angan) ini telah gagal dalam

mewujudkan cita-citanya, karena mereka menolak aksi revolusioner dan mau

rnengajar tujuannya hanya dengan cara damai serta berusaha rnelalui

eksperimen dengan kekuatan teladan untuk memberi jalan bagi munculnya

inj i1 rnasyarakat baru. 
13

2. Sosialisme Anarchi

Secara ringkas dapat diartikan sebagai sosialisme yang tidak

r? Tom Gunadi, Sistem Perekonomian Menurut Pancasila dan UUD 4-5, Angkasa. Bandung, 1985, hal

't WiUiarn Ebcnstein c t a l, [smc-lsmc Dcu,asa lni, Edisi IX, Erlangga, Jakarta, 1990, hal : 13.
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menggunakan atau tanpa penguasa atau pemerintahan. Oleh Suparno diartikan

dengan faharn yang menginginkan terhapusnya penghisapan dan ketidakadilan

di kalangan masyarakat, dengan meniadakan pemerintahan atau negara.

Menurut perneluk-pemeluknya adanya negara justru akan

rnengakibatkan timbulnya penghisapan-penghisapan dan ketidakadilan,

PROUDON tokoh ini rnenyatakan bahrva rnilik adalah pencurian, oleh negara

hak milik dihapuskan, maka negara juga tidak perlu ada lagi.ra

3. Sosialisme Ilmiah ( Nlarxisme )

Yaitu sosialisme yang menggunakan ajaran KARL MARX. Ditinjau

agak rnendalam sosialisme ini pada dasarnya adalah rnematuikan kreatifitas

manusia, dimensr individual dihilangkan, semangat manusia ( human

incentives ) dan rnotifasi-motifasi manusia tidak diperhitungkan dalam proses

produksi dan penganiayaan terhadap anggota masyarakat yang dianggap

sebagai penghalang kelancaran sosialisme rnentacJi sesuatu yang rutin.l5

Istilah sosialisme ilmiah atau Marxisrnc digunakan sebagai dari

esensi konsep pemikrran MARX. Walaupun pada arval sejarahnya sosialisme

hanya di pakai sebagai rstilah reformasi ekonclmi dan sosial yang kemudian

memasuki unsur moral, sosial dan politik yang menjadi unsur-unsur ideologi

dari gerakan pohtrk di abad dua puluh ini.

Di dalarn Sosialisme Marxisnre rnernpun)'ar crri-ciri sebagai berikut :

'* Supu-o. Kovarqancgara, Jogvakarta, hal : 102.
l5 

Ar',r in Rais, Cakrarr ala Islanr Antara Cita dan Fakta, lvi izan. Banding, l 99 l , hal : 9.1-95



L Menghapuslkan hak milik diri pribadi, yang berakibat pada penyempitan

arti manusia yang berfungsi sebagai makhluk yang lnempunyai "hak

bebas" .

2. Sedangkan yang lain rvujudnya kekuatan yang memaksa secara formal

dalarn bentk pemenntahan diktator, ploretarial sebagai penguasa tunggal

sebagai jawaban dari kapitalisme liberal.

Dan menurut Mustofa Mahmud, di dalarn sosialisme ini campur

tangan negara dan peranan istimewanya dalam aktifitas ekonomi merupakan

prinsip, sedangkan pelirnpahan sebagian dari kebebasan kepada perorangan

merupakan perkecualian. I 6

4. Sosialisme Komunis

Di dalam cara-cara produksi faham ini identik dengan ajaran

sosialisme ihniah yang mernpunyai ciri-ciri di atas. Akan tetapi berusaha

sekuat tenaga untuk menghilangkan konsep kelas yang terjadi karena faham

kapitalisme dan ini merupakan pangkal tqjurannya. Sebagairnana pendapat

Ibrahim Ismail yang mengutip pendapat Marx bahwa, munculnya sistem

komunis adalah merupakan bagian akhir di dalarn berbagai perkembangan

sejarah dan merupakan langkah akhir di dalam konflik kelas, komunis tidak

mengurusi persaingan atau konflik-konflik antara group-group sosial yang

berbeda.

l6 Mustola Mahmud, Islam Vcrsus Marxismc dan Kapitalismc, dalanr buku Islam dan Pembaharuan
Ensikloocdi Masalah-lvlasalah, Rajas'ali Pcrs, Jakarta, I 995, hal : 280-28 I .



Dari sini mereka akan mendistribusikan kekayaan secara merata agar

konsep kelas dalam masyarakat bisa terhapus, sehingga setiap individu

masyarakat dibawah naungannya dapat mencukupi kebutuhannya.

Sistem seperti ini dikernbangkan pada dasamya adalah persamaan

yang merata dalam kehidupan, yang oleh Marx dikatakan sebagai pemecahan

alusinasi manusia yang diciptakan oleh kapitalisrne, dan tanpa rnengacu pada

kebencian dan perang kelas serta menghapuskan hak milik pribadi, karena ini

merupakan hakekat kernanusraan oleh dan untuk nranusia.lT

Menurut mereka perbedaan kelas dan pertentangan kelas nasional

antara manusia dari hari ke hari akan semakin menghilang karena adanya

perkembangan pada perdagangan bebas, pasaran dunia, keseragaman cara

produksi dan kondisi-kondisi kehidupan yang berhurbungan dengan cara

produksi tersebut. Ramalan yang optimis ini mencerminkan seutuhya

pandangan yang khas, yaitu mernandang dunia melalui perpektif yang sempit

yaitu hanya pada teori ekonomi, sehingga dunia seluruhnya ditentukan dan

dipastikan menjadi satu pasar, yang lebih lanjut akan menciptakan masyarakat

dunia hidup dalam kedamaian dan keharmonisan sambil menikmati standar

hidup yang terus meningkat.

. Akan tetapi kenyataannya setiap individu yang hidup dibawah

naungan tatanan ini tidak dapat rnenjurnpai kebutr"rhan-kebutuhan primernya

'7 willia* Ebenstein e t a l, Op. Cit, hal : 12.



ry
yang sesuai dengan kehendakny a y angj ustru.kebutuhan-kebutuhan primernya

yang sesuai dengan kehendaknya dan justru kebuturhannya itu akan di dapat

jerih payahnya dan aktifitasnya dalam bekerja. I-Ial inilah oleh Imam Munawir

lebih jauh akan memba'uva dampak teqadinya perbedaan strata sosial dalam

masyarakat sosialisme, karena menurutnya tidak mungkin terdapat

pemerataan individu ditinjau dari sudut kemampuan dan kegairahan dalam

bekerja.r8

Kenyataan inijuga diakui oleh kaum sosialisme, bahwa menciptakan

masyarakat yang demikian hanyalah rnerupakan hayalan belaka, sebab

menurutnya hal ini haruslah rnemindahkan sarana produksi-produksi

kekayaan dari pernilikan pribadi menjadi hak pernrlikan urrrum ( kolektivitas ).

Dan dari sinilah tirnbulnya problema tidak terdapatnya pemerataan yang

sangat mencolok dan kegagalan ini ( adanya pernbedaan kelas atau strata

sosial ) adalah merupakan dalil aksioma dari kegagalan faham sosialis beserta

tujuan-tujuannya. ''

Untuk lebih jelasnya lagi bahwa dalam sistem komunis prinsip hidup

adalah materi dan bukan nilai-nilar ajaran agarra, ajaran agama moral

menurutnya tidak lebih dari konsep Borjouis yang telah berurat akan di

belakang kepentingan-kepentingan orang Borjouis yang tersernbunyi, dan

agama adalah merupakan candu yang telah di berikan kepada orang-orang.

't [n.,n, Munan,ir. Op. Cit, hal : 107

" Ibit. hul , I 14



Mereka mengingkari segala bentuk nonra-norrna etika yang

bennspirasikan gambaran-gambaran kekuatan di atas kekuatan manusia,

karena hanya berisikan ajaran-ajaran kepada manusia untuk menerima takdir

dan mengajarkan untuk tunduk kepada kedhalirnan yang ada, agama hanya

mencetak manusia yang tak tahan terhadap penderitaan dan bahaya-bahayanya

dan hanya membius fakir miskin dan kaum bunrh yang hidup dalarn

kesusahan dan penderitaan karena ajaran nr,imo dan apa adanya.

5. Sosialisme Relegius

Secara sederhana dapatlah diartikan dengan sosilisme yang bersifat

keagamaan atau betrdasarkan ajaran-ajaran keagarnaan. Sistern inilah yang

dirasakan sama seperti apa yang diperintahkan oleh islam, menciptakan

pembangunan masyarakat yang sosial dan berlandaskan hukum-hukurn

agama.

Hubungan sosial diciptakan untuk menjaga agar fitrah sosial manusia

tetap hidup, dengan demikian menjarnin kemajuan spiritual dan material dan

membantu menyelesaikan masalah-masalah kehidupan dengan cara yang

baik.20 Serta tidak mengizinkan kebebasan yang tak terbatas untuk merusak

kepentingan masyarakat dan individu, dan juga tidak menganjurkan cara

hidup totaliter untuk menghancurkan kepribadian ( ego ), seorang diberikan

kebebasan berusaha dan bekerja, sehingga mereka dapat dengan bebas

20 Allamah Sa11 id Nlohammad Husain. Inilah Islarn Upa)a Mcnrahanri Scluruh Konscp Islam Sccara

Mudah, Tcr.1. Ahsin Mohammad, Pustaka Hidavah, Jakarta, 1992, hal : ltt2.
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menggunakan haknya untuk mendapatkan kehidupannya dalam situasi yang

baik bagi pengembangan suatu semangat ker.la sama dan tolong-menolong dan

menghilangkan persaingan yang tidak sehat.2r

Istilah-iatilah sosialisrne diatas baik sosialisme Utopia, Anarchi, Ilmiah,

atau Marxisme, Komunisme digunakan sebagaimana dari esensi konsep

pemikiran Marx walaupun pada awal perjalanan sejarahnya sosialisme hanya

dapat dipakai sebagai istilah relormasi ekonomi dan sosial yang kemudian

memasuki unsur moral poitik yag rnenjadi unsur idiologi dan gerakan politik

pada abad dua puluh ini.

Marx dalam bukunya " Das capital " yang berpengaruh besar pada dunia

modern, dia kembangkan teorinya " nilai lebih " sebagai keuntungan kaum

kapitalis ( kaum Borjouis ). Dalam buku tersebut dra meramalkan bahwa sistem

kapitalisme akan digulingkan secara revolusioner dan ia akan di ganti oleh

masyarakat tanpa kelas yang hanya terdiri dari para pekerja atau kaum proletar (

proletanats ) yang memiliki dan mengeloia alat-alat produksi untuk kepentingan

seluruh masyarakat.22

Levis H. Haney dalam bukunya " Historis of ekonomic thought "

mengemukakan pandangannya tentang sosialisrne sebagai berikut ;

"... Sosialisme mempakan oposisi yang lebih radikal terhadap aliran klasik yang

2l A. Farlur Rohman, Hak-Hak Muslim Dalam Sitem Ekonomi, dalam buku Hak-Hak Asasi Manusia
Dalam Islam. Penr,. Harun Nasution dan Bahtiar Efendi, Pustaka Frrdaus, Jakarta, 1987, ha1 : 193.

22 Dr. Winardi, SE, Kapitalisme Vcrsus Sosialismc Suatu Analisis Ekonomi Tcoritis, tt, hal : l{t4.



dominan pada waktu itu. Di mulai dengan kaum Utopis, para pemikir Bo{ois

seperti Saint Simon , Own dan fourier, tendensi pemikiran sosialis mencapai

suatu klimak dengan doktrin-doktrin materialistis dan revolusioner dari Marx

dan Egles sejak tahun 1848 servaktu sosialistie berkertbang , ia mengalami

transformasi dalarn filsafatnya. Dari "lciialisme " ia melalui upaya ke arah "

realisme " menuju ke " materialisme " dari " asosialisme " melalui

"Nasionalisme" ( sosialisme negara ) ia menuju ke arah " Instranionalisme "

Sosialisme sebagai suatu kekuatan positif secara logis berkaitan dengan filsafat

"idealisme".23

- 
Dari uraian di atas memben kejelasan bahwa konsep keadilan sosial

dalam pandangan sosialisme telah raengakhiri kernerdekaan individu, demi

menggantrkan srvasta dengan pemilikan versi lr.4arxrs. Hal ini membawa dampak

perubahan sosial yang besar sekali dan bertentangan dengan watak manusia

karena manusia mater!alistis masih selah: bsrfikir, Seeara subyektrf mendirikan

struktur masyarakat baru, di rnana individu iarut secara sentpurna sosialisme juga

telah menghapuskan rasa tanggung jawab diri seseorang karena yang menjadi

milik bersama, sudah berarti bukan milik tertentu per individu. Mereka sama-

sama lari dari memelihara kekayaan itu dan selalu orang lainlah yang harus

menjaganya 
"

Dalam sistem sosialisme peraturan jirva bertolak beiakang dengan

" Ibir- hol r85



kapitalisme. Peraturan jirva rnenurut sosialisrnc bcrsikap buruk sangka terhadap

individu. Kaunr sosialisme mcratrpas segala hak pribadi demi mencapai

kemaslahatan bersama diatas kemaslahatan individu. Kemudian mengakui hak

rnilik pribadi bagi kaum sosialis merupakan kedhalirnan dan penyimpangan

sehingga harus dihapus. Segala usaha yang mengarah kepada pengakuan hak

milik pribadi harus dirnusnahkan rvalaupun dengan jalan kekerasan dan

membangkitkan dengki, satu prinsip penting yang harus di rvuludkan adalah "

sama rata dan sama rasa ".

Dalam mencapai tujuannya paham sosialis bersandar pada kekuasaan,

temparnya kekuasaan negara dan kediktatoran pernimpin. Negara menurut

Sosialis merupakan penggerak dan kornpas bagi perekonomian rakyat. individu

sama sekali tidak berperan dan tidak mempunyai andil investasi dalarn harta

negara. Tingkat rakyat hanya satu yaitu abdi negara, melaksanakan tugas dari

penguasa.

Faham sosialis menutup semua yang diberikan oleh paham kapitalis

kepada rndividu sehingga merasa rendah dan kehilangan kepribadiannya dan

mempersembahkannya kepada masyarakat yang bertumpu negara. Di sini negara

berbuat sewenang-wenang. Negara tidak lebih sebagai suatu tempat yang

dikelola oleh segelintir manusia. Pada akhimya faham sosialis kita menemukan

pelabat negara yang bertindak sewenang-wenang terhadap rakyat. Akan tetapi

sebaliknya kapitalis memberikan fasilitas kepada individu sehingga menjadi

besar dan bertindak sewenang-wenang tanpa mementingkan kemaslahatan
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masyarakat baik materi maupun spiritual. Maka dari sinilah orang-orang akan

menemukan parakonglomerat yanga bertindak semaaauanya.

Apabila kita menyoroti konsep ini dengan wawasan Al Qur'an maka

akan kita dapatkan kelemahan-kelernahan. Sebenarnya dari kedua konsep diatas

(sistem kapitalisme dan sistem sosialisme) keduanya bertujuan untuk mencapai

tingkat maksimal kepuasan yaitu ; meterialistik masyarakat, walaupun metode

yang dipakai itu berbeda satu sama lain. Kapitalisme lewat individualisme dan

sosialisme lewat kolektifisrne, yang keduanya berlomba mencapai serta rnengejar

kesejahteraan material sebagai tujuan akhir. Esensi moral kapitalisme dan

sosralisme walaupun drpermukaan kelihatan nampak sepertr konsep-konsep

ekonomi yang murni dan tidak kita abaikan, jadi keduanya mendambakan

keadilan ekonomi. Akan tetapi menurut pandangan Islarn keduanya berat

sebelah. Manusia adalah sebagai makhluk sosial dan sekaligus makhluk

individual. Mas,varakat ideal adalah rnasyarakat yang mengakui individualitas

dan sosialitas kemanusiaan secara lugas dan diserasikan secara tepat.


